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ABSTRAK

Konsep pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk mengurangi dampak buruk kegiatan
konstruksi pada lingkungan. Salah satu bagian dalam pembangunan berkelanjutan adalah
Greenroad Construction..Greenroads (2011) sebagai lembaga penilai jalan berkelanjutan
menyatakan bahwa Greenroad Construction adalah proyek jalan yang dirancang dan dilaksanakan
ke tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi dari proyek jalan biasa.

Pada tahun 2013, kementerian pekerjaan umum mengembangan standar jalan hijau di
Indonesia. Standar ini terdiri dari 5 Aspek Jalan Hijau. Namun hingga tahun 2019 konsep Jalan
Hijau ini masih kurang diindahkan. Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor penghambat
penerapan dari Greenroad Construction..

Penelitian memperoleh faktor-faktor dominan dalam penghambat penerapan Greenroad
Construction adalah: Mahalnya/Tidak terjangkaunya harga teknologi jalan ( replace asphalt
pavement, warm mix asphalt, cold mix asphalt, peremeable pavement, rubber ashpalt dan road
energy),Kurangnya peraturan/ regulasi tentang penerapan Greenroad Construction,Tidak ada
insentif dari pemerintah bagi pelaku industri konstruksi yang menerapkan Greenroad
Construction,Kurangnya pengetahuan dan pengalaman kontraktor tentang Greenroad
Construction,Keterbatasan material lokal yang memenuhi spesifikasi yang tersedia di pasaran.
Tingkat semua faktor hambatan menurut penelitian pun masih diatas 60% yang menandakan
hambatan masih sangat tinggi di Indonesia.

Kata kunci: Greenroad Construction, faktor , penghambat
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ABSTRACT

The purpose of sustainable construction concept is to reduce bad consequences from
construction activity for environment. Greenroad Construction is one of the part of sustainable
construction. Greenroads (2011) as sustainable road assessment organization states that Greenroad
Construction is road project that been designed and executed to the next level of sustain than usual
road project.

In 2013, Indonesian Ministry of Public Works developed Greenroads Standard in
Indonesia. This standard composed of 5 Greenroad Aspect. But until the year of 2019, this
Greenroad Concept has not been heeded. This research focused on the barriers of Greenroad
Construction implementation.

This research obtain domimant barriers at Greenroad construction as follows: The
expensiveness of greenroad technology as replace asphalt pavement, warm mix asphalt, cold mix
asphalt, peremeable pavement, rubber ashpalt dan road energy. Lack of regulation for the
implementation of Greenroad Construction, No insentive from government for Greenroad
Construction executor, Lack of contractor’s knowledge and experience about Greenroad
Construction, Limitation of local material that fulfill the material specification. Based on the
research all the barriers level are above 60% , it shows that the barriers is still high in Indonesia

Kata kunci: Greenroad Construction, Barriers
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan merupakan salah satu infrastruktur yang berperan penting di setiap
negara dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan data dalam rentang
tahun 1987 sampai dengan 2011, pertambahan panjang jalan di Indonesia rata-rata
per tahun untuk jalan nasional adalah 11.313,3 km, jalan provinsi 1.082,3 km, dan
Jjalan kabupaten/kota adalah 94.445.5 km. Data tersebut tidak termasuk jalan yang
berada di wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta dalam rentang tahun 1987-
1992, dan tidak termasuk dalam wilayah Timor Timur sejak tahun 1999.
Pembangunan jalan pun makin banyak dilakukan pada tahun 2014 dimana
pemerintah mulai membangun Jalan Tol Trans Sumatra yang terdiri dari 4 ruas
jalan tol dan 4 ruas jalan tambahan,dilanjutkan pula dengan pembangunan Jalan
Tol Trans Jawa. Dengan pertumbuhan panjang jalan yang terus mengalami
peningkatan tentu akan berakibat pada lingkungan. Dampak tersebut adalah
berkurangnya ketersediaan sumber daya alam sebagai pembentuk struktur jalan,
meningkatnya jumlah limbah yang dihasilkan oleh proses konstruksi,
meningkatnya emisi yang ditimbulkan pada tahap pembangunan maupun
operasional, berkurangnya lahan produktif akibat pengalihan lahan akibat
pembangunan jalan, dan berbagai dampak lain.

Kawakami, A. et al., (2010) menyatakan bahwa dalam proses konstruksi
jalan baru, aktivitas penghasil emisi bersumber terbanyak adalah dari pembakaran
bahan bakar fosil. Secara berurutan besarnya emisi yang ditimbulkan bersumber
dari produksi material (aspal, agregat, aspal mixture, aspal emulsi)transportasi
material, konstruksi dan limbah yang ditimbulkan oleh aktivitas transportasi.
Horvath dan Hendrickson melaporkan bahwa membangun tipikal jalan perkerasan
lentur dua jalur dengan panjang 1 km mengkonsumsi 6 TJ (terajoule) energi. Oleh
karena itu diangkat sebuah konsep Sustainable Construction yang diharapkan

mampu mereduksi pemakaian sumber daya alam dan meminimalisasi terjadinya
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limbah yang dihasilkan. Sustainable Construction sendirt memang sudah gentar
disosialisasikan di seluruh dunia. Konsep sustainable construction ini
memunculkan berbagai gagasan seperti Green Building,Green Construction, dan
bagi konstruksi jalan muncul gagasan Greenroad Construction .

Manfaat Greenroad Construction setidaknya mencakup hal-hal sebagai
berikut: (a) manfaat bagi lingkungan (ekosentris) adalah mengurangi penggunaan
material, bahan bakar fosil, air, polusi udara, emisi gas rumah kaca, polusi air,
limbah padat, dan mampu memulihkan/membentuk habitat. (b) manfaat bagi
manusia (antroposentris) adalah meningkatkan akses, mobilitas, kesehatan dan
keselamatan manusia, ekonomi lokal, kesadaran, estetika, dan mereduksi biaya
daur hidup (Greenroads, 2012).

Greenroad Construction sudah mulai berkembang di berbagai tempat di
dunia. Telah banyak lembaga-lembaga yang membuat standarisasi penilaian dan
pemeringkatan Greenroad Construction ini, contohnya adalah standar Greenroad
Rating System yang dibuat oleh lembaga Greenroads di Amerika. Terdapat pula
standar-standar penilaian Greenroad Construction lain seperti INVEST Rating
System, I-LAST Rating System, dan masih banyak lagi.

D1 Indonesia sendiri, konsep Greenroad Construction ini sudah terus
didukung oleh pemerintah. Berbagai himbauan dan pengembangan dilakukan oleh
Kementerian Pekerjaan Umum seperti pembuatan dan pengembangan standar
pemeringkatan Greenroad Construction yang diberi nama sebagai standar “Jalan
Hijau” Indonesia pada tahun 2013. Namun penerapan Greenroad Construction
ini masih belum bisa dimaksimalkan. Dapat terlihat bahwa hingga tahun 2019,
baru terdapat 6 jalan yang mendapat sertifikasi Greenroad Construction. Jalan
tersebut diantaranya adalah Jalan Kelok Sembilan, Jalan Tol Bali Mandara, Jalan
Underpass Dewaruci, Jalan Jolotundo, Jalan F/y Over Bukittinggi, dan yang
terbaru adalah Jalan Tembus Kamojang.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang
membuat konsep Greenroad Construction ini masih belum diterapkan secara
maksimal di Indonesia, agar perkembangan Greenroad Construction di Indonesia

bisa lebih baik lagi di masa depan.



1.2 Inti Permasalahan
Penerapan konsep Greenroad Construction yang masih belum dilaksanakan

secara maksimal selama 7 tahun dari pembuatan standar penilaian.

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji faktor-
faktor yang menjadi penghalang dalam penerapan Greenroad Construction dan

memberikan solusi yang dapat diterapkan dalam mengatasi faktor-faktor tersebut.

1.4 Batasan Masalah
Berikut merupakan batasan-batasan masalah dalam penelitian ini:

- Penelitian in1 dilakukan dari perspektif kontraktor secara umum
pada proyek konstruksi.

- Kontraktor responden adalah kontraktor menengah keatas.

- Kontraktor responden adalah kontraktor yang belum pernah
melaksanakan Greenroad Construction

- Pedoman Green Construction yang akan dikaji adalah standar

Jalan Hijau Indonesia oleh Kementerian PU tahun 2013

1.5  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat dihasilkan oleh penelitian ini adalah agar
di masa depan penerapan konsep Greenroad Construction dapat ditingkatkan
dengan mengetahui faktor-faktor yang menghambat penerapannya agar dapat

dilakukan tindakan solusi.
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